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Abstract

The Zingiberaceae family is one of the plant families most widely used by the community,
both for cooking spices and traditional medicine. Many plants belonging to the
Zingiberaceae family have not yet been identified. This research aims to explore and
document plant species belonging to the zingiberaceae family in the Baning Sintang
natural tourism park area. Data collection was carried out using an exploration method
with 5 paths. We found 8 species of plants from the Zingiberaceae family with a total of
41 individuals. These plants belong to 5 genera. The most frequently found genus was
Etlingera with 3 species (37.5%) and 29 individuals (70.73%). The most common species
was Etlingera coccinea which was found in all observation routes. From the research
results, it is proven that the Baning natural tourist park in the city of Sintang has the
potential for a diversity of plant species from the Zingiberaceae family.
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Abstrak

Famili Zingiberaceae merupakan salah satu famili tumbuhan yang paling banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat, baik untuk bumbu masakan maupun pengobatan
tradisional. Tumbuhan anggota famili Zingiberaceae masih banyak yang belum
teridentifikasi. Penelitian ini bertujuan mencari dan mendokumentasikan jenis tumbuhan
yang termasuk kedalam family zingiberaceae yang ada di kawasan wisata alam Baning
Sintang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode ekplorasi dengan 5
jalur. Ditemukan 8 jenis tumbuhan dari famili Zingiberaceae dengan jumlah individu 41.
Tumbuhan tersebut yang termasuk kedalam 5 genus. Genus yang paling banyak
ditemukan adalah Etlingera dengan jumlah jenis 3 (37,5%) dan individu 29 (70,73%).
Jenis yang paling banyak ditemukan adalah Etlingera coccinea yang ditemukan pada
semua jalur pengamatan. Dari hasil penelitian dibuktikan bahwa Taman wisata alam
Baning kota Sintang memiliki potensi keanekaragaman jenis tumbuhan dari famili
Zingiberaceae.

Kata kunci: Eksplorasi, Jalur, Sintang, Taman Wisata Alam Baning, Zingiberaceae.

PENDAHULUAN
Kalimantan Barat sebagai salah satu
provinsi yang berada di pulau
Kalimantan, beriklim tropis dan dilalui
garis khatulistiwa mendukungnya untuk

memiliki kekayaan sumberdaya alam
hayati yang tinggi (Rania et al., 2019).
Berbagai jenis tumbuh-tumbuhan dari
berbagai habitus dapat ditemukan seperti
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liana, terna, semak, perdu dan pohon
(Yusro, 2011).

Berbagai jenis tumbuhan tersebut
dimanfaatkan oleh Masyarakat local
untuk memenuhi kebutuhan dan menjadi
bagian dalam kearifan local Masyarakat
setempat. Diantara berbagai jenis
tumbuhan tersebut, tumbuhan dari famili
Zingiberaceae merupakan famili
tumbuhan  yang  paling  banyak
dilaporkan dimanfaatkan oleh
Masyarakat Kalimantan Barat
(Erwinsyah et al., 2022). Famili
Zingiberacae dimanfaatkan tidak hanya
sebagai bahan pangan, terutama untuk
bumbu masakan. Famili Zingiberaceae
juga dimanfaatkan sebagai bahan dalam
pengobatan tradisional (Sari et al.,
2021); (Yusro et al., 2020).

Famili  Zingiberacea merupakan
tumbuhan yang berhabitus herba,
memiliki rimpang dan mengandung
komponen aromatic (Washikah, 2016).
Tumbuhan anggota famili ini tumbuh
menyebar di daerah tropis seperti Indo-
Malaya termasuk Indonesia dan
khususnya Kalimantan (Mahmudi, et al.,
2020).

Beberapa peneliti telah melaporkan
hasil ekplorasi terhadap potensi dan
distribusi tumbuhan famili
Zingiberaceae yang ada di Kalimantan
Barat. (Mahmudi et al.,, 2020)
menemukan 9 jenis tumbuhan dari famili
Zingiberaceae yang termasuk kedalam 7
genus di  Cagar Alam Raya Pasi
Singkawang. (Erwinsyah et al., 2022)
melaporkan  penemuan 10  jenis
tumbuhan anggota famili ini yang
termasuk kedalam 7 genus di Kebun
Raya Sambas. Hasil penelitian di hutan

lindung Gunung Bawang Kabupaten
Bengkayang menemukan 17 jenis
tumbuhan yang berasal dari 6 genus
(Sepito et al., 2019).

Kawasan taman wisata alam Baning
Sintang yang terletak di tengah Kota
Sintang Kabupaten Sintang, Provinsi
Kalimantan Barat. Kawasan ini meliputi
lahan seluas 213 ha. Keberadaan
kawasan taman wisata alam Baning
Sintang berpotensi sebagai tempat
penelitian dan pengembangan ilmu
pengetahuan. Penelitiani ini bertujuan
untuk mencari dan mendokumentasikan
jenis tumbuhan yang termasuk kedalam
family zingiberaceae yang ada di
kawasan wisata alam Baning Sintang.

METODE PENELITIAN

Ekplorasi ini dilakukan di areal
hutan wisata alam Baning kota Sintang.
Kegiatan ekplorasi dan Analisa data
dilakukan mulai dari September-Oktober
2022.

Pengumpulan  data  dilakukan
dengan menggunakan metode ekplorasi
(penjelajahan).  Jalur yang dibuat
ditentukan berdasarkan penemuan objek
(Hadiah et al., 2019). Jalur dibuat
mewakili kondisi hutan wisata alam
Baning (5 jalur) dengan Panjang jalur 1
km dan lebar 20 meter (kiri 10 m, kanan
10m).

Alat yang digunakan berupa kamera
digital, peta taman wisata alam Baning
Sintang, GPS, pita ukur, tally sheet dan
buku identifikasi. Tumbuhan anggota
famili Zingiberaceae yang diperoleh
didokumentasikan  bagian-bagiannya
untuk proses identifikasi nama ilmiah.
Pengamatan dan pengumpulan data
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karakteristik ~ morfologi  tumbuhan
dilakukan pada tumbuhan anggota famili
Zingiberaceae yang ditemukan (Sepito et
al., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dilakukan
pengamatan pada 5 jalur jelajah yang
dibuat berdasarkan kondisi lokasi
pengamatan. Jalur A memiliki kondisi
lokasi pengamatan yaitu hutan dengan
tajuk terbuka dan tanah yang kering.
Jalur B memiliki hutan dengan kondisi
tajuk setengah terbuka dan tanah yang
berlumpur dan berair. Jalur C memiliki
kondisi hutan yang tajuknya terbuka
dengan tanah tanah tergenang air dan
lumpur. Jalur D memiliki area dengan
kondisi tajuk tertutup dan tanah yang
berair dan berlumpur, sedangkan jalur E
memiliki tajuk setengah tertutup dengan
kondisi hutan yang berair.

Berdasarkan hasil eksplorasi pada 5
jalur di taman wisata alam Baning kota
Sintang diperoleh 8 jenis tumbuhan dari
famili Zingiberaceae dengan jumlah
individu 41. Tumbuhan tersebut yang
termasuk kedalam 5 genus. Jenis
tumbuhan  yang diperoleh  pada
penelitian ini lebih rendah apabila
dibandingkan yang dilaporkan oleh
(Sepito et al., 2019) di Kebun Raya
Sambas dan yang ditemukan pada Cagar
Alam Raya  Pasi Singkawang
(Erwinsyah et al., 2022).

Pada jalur A diperolen 7 jenis
dengan 17 individu dan termasuk
kedalam 4 genus. Pada jalur B diperoleh
6 jenis dengan total individu 13 yang

termasuk kedalam 4 genus yang berbeda.
Ditemukan 2 jenis tumbuhan dari famili
Zingiberaceae pada jalur C dan D dengan
total individu masing-masing 2 yang
berasal dari 1 genus yang sama,
sedangkan pada jalur E ditemukan 5
jenis dengan total individu 9 yang
tergolong pada 3 genus. Hasil
selengkapnya disajikan pada Tabel 1.

Pada jalur A yang memiliki kondisi
hutan dengan tajuk yang terbuka dan
tanah yang kering ditemukan hampir
semua jenis kecuali A. coriaceum atau
asam gerunong yang hanya ditemukan
pada jalur B. Jalur yang terbuka dan
dengan tanah yang Kkering atau
cenderung lembab merupakan tempat
tumbuh yang disukai oleh famili ini.
Ketersediaan unsur hara dan cahaya
matahari merupakan salah satu factor
lingkungan yang mendukung
pertumbuhan optimal dari tumbuhan
famili Zingiberaceae (Erwinsyah et al.,
2022).

Dalam  penelitian  ini, genus
Etlingera merupakan genus yang
dijumpai disemua jalur pengamatan.
Terdapat 2 jenis anggota genus ini yang
ditemukan pada semua jalur yaitu E.
nasuta dan E. coccinea, sedangkan untuk
jenis E. hemisphaerica hanya ditemukan
pada jalur A dan B saja.  Menurut
(Hullia et al., 2021) genus Etlingera
dapat tumbuh  dengan baik di daerah
tropis yang memiliki suhu rata-rata 23,3
OC, kelembaban rata-rata 68,7%, dengan
intensitas cahaya matahari  rata-rata
307,5 cd.
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Tabel 1. Jenis Spesies Famili Zingiberaceae Yang Ditemukan Pada Semua Jalur
Pengamatan. (Plant species belongs to family of Zingiberaceae Found in All

Observation Lines)

. Jumlah pada setiap jalur Total

No Nama Latin Nama Lokal A B C D E individu

1 Alpinia galanga L Lajok 2 - - - 1 3

2 Alpinia malaccensis Leleman 2 1 - - 1 4
(Burm.f)

3 Amomum coriaceum Asam - 1 - - - 1
R.M. Sm. gerunong

4 Etlingera nasuta (K. Asam 3 2 1 1 2 9
Schum.) R.M. Sm. tembawang

5 Etlingera coccinea  Asam tanah 5 5 1 1 4 16
(Blume) S. Sakai &
Nagam.

6 Etlingera hemisphaerica Asam 2 2 - - - 4
(Blume) R.M.S sengayan

7 Hornstedtia reticulata Senggang 2 2 - - 1 5
(K. Schum.) K.Schum

8 Plagiostachys Asam 1 - - - - 1
crocydocalyx (K.Schum.) kemajang
B.L. Burtt& R.M Sm

Jumlah jenis 8 17 13 2 2 9 41

Gambar 1. Etlingera nasuta (K.Schum). RM.Sm B (A: rumpun; B: daun; C: bunga;
D: buah (Etlingera nasuta (K.Schum).RM.Sm B (A: grove; B: leaves; C:

flower; D: fruit)

Genus Etlingera dapat tumbuh
dengan baik pada pada tempat yang
lembab, hutan sekunder atau hutan yang
baru terbuka. Anggota genus ini
merupakan jenis yang paling banyak
ditemukan  dengan total individu 29
(70,73%). Hasil serupa juga dilaporkan
oleh (Andini et al., 2020), bahwa genus
Etlingera merupakan genus yang paling
banyak ditemukan di kawasan hutan

Desa Sumber
Teriak

tembawang di
Kecamatan
Bengkayang .
E. nasuta yang ditemukan
dilapangan memiliki deskripsi yaitu
herba berumpun dengan tinggi mencapai
2m, berbatang semu bulat dan berwarna
hijau cerah. Daun majemuk berselang -
seling dan berbentuk lanset. permukaan
daun hijau mengkilap dan bagian

Karya
Kabupaten
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bawahnya berwarna hijau keputihan
(Gambar 1). Jenis ini memiliki rimpang
berwarna  coklat keputihan  yang
beraroma khas tetapi tidak menyengat.
Deskripsi untuk E. coccinea yang
ditemukan di hutan taman wisata Baning
adalah tanaman ini merupakan herba
terrestrial, tumbuh berumpun dengan
tinggi sekitar 2-3m. memilki batang

semu (pseudostem) dengan bentuk bulat
tegak memanjang. Daunnya majemuk
tersusun  berselang seling dengan
permukaan atas dan bawah yang licin.
Ditemukan bunga yang terletak langsung
dari rimpang, berwarna merah dibagian
pangkal dan ujung serta warna kuning
pada helaian mahkota (Gambar 2).

Gambar 2. Etlingera coccinea (Blume) S.sakai & Nagam (A: rumpun; B: daun; C:
bunga; D: buah (Etlingera coccinea (Blume) S.sakai & Nagam (A: grove;

B: leaves; C: flower; D: fruit)

Jenis ketiga dari genus Etlingera
yang ditemukan adalah E.
hemisphaerica (Gambar 3). Jenis ini juga
merupakan herba dengan ketinggian
mencapai 2m. Warna daunnya pada
bagian permukaan atas yaitu hijau
dengan sedikit bintik-bintik putik serta
bagian permukaan bawah daun yang
berwarna merah keunguan menjadi
pembedanya dengan kedua jenis lainnya
(Handayani, 2017).

Pada saat penelitian tidak
ditemukan bunga dan buah. Rimpang,
batang dan daun dari genus Etlingera
mengandung minyak atsiri. Komponen
kimia seperti (E)-linalool oksida, f-
ionon, levomenol, geranil valerat, B-
sinensal, dan heneicosan dilaporkan

ditemukan pada bagian daun genus
Etlingera. Bagian batangnya
menghasilkan  minyak atsiri  yang
mengandung (E) limonene oksida, (E)-
—damaskon, B-elemen dan oxo- B-
ionon, sedangkan bagian rimpang juga
menghasilkan  minyak atsiri  yang
mengandung stiren glikol, etil furanon,
carvil asetat, (E)- p- damaskon, kumarin,
y-murolen,  lauryl  alcohol  dan
tetradekanol. Komponen kimia tersebut
kemudian menjadi penanda untuk
tanaman yang berasal dari genus
Etlingera (Marsal et al., 2013). Alpinia
merupakan genus kedua yang cukup
banyak ditemukan di taman wisata alam
Baning kota Sintang dengan jenis A.
galanga dan A. malaccensis.
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Gambar 3. Etlingera hemisphaerica (Blume) R.M.S (A: rumpun; B: daun tampak
atas; C: daun tampak bawah (Etlingera hemisphaerica (Blume) R.M.S (A:
grove; B: upper side of leaves; C: lower side of leaves)

Jenis A. galanga ditemukan pada
lokasi dengan tajuk terbuka dan tanah
yang kering (jalur A) dan pada lokasi
dengan tajuk setengah terbuka dengan
kondisi tanah yang berair (jalur E).

A. maccensis ditemukan di jalur A
dan E serta di jalur B dengan kondisi
lokasi yang setengah terbuka dan sedikit
berlumpur dan berair. Hasil serupa juga
dilaporkan oleh (Erwinsyah, et al., 2022)
dimana tumbuhan dari genus Alpinia
yang ditemukan di Kebun Raya Sambas

tumbuh di daerah dengan kondisi tajuk
yang terbuka dan setengah terbuka.
Jenis A. galanga merupakan herba
dari famili Zingiberaceae yang telah
dimanfaatkan oleh masyarakat secara
luas. Rimpangnya yang berwarna putih
merah muda hingga coklat muda dengan
aromatic yang khas dimanfaatkan
sebagai bumbu masakan dan obat
tradisional.  Minyak  atsiri  yang
dihasilkan oleh rimpangnya diketahui
memiliki aktivitas sebagai antijamur dan
aktibakteri (Ayuningtyas et al., 2022).
s 0 ——

Gambar 4. Alpinia malaccensis (Burm.f.) (A: rumpun; B: daun; C: bunga; D: buah
muda; E: buah matang (Alpinia malaccensis (Burm.f.) (A: grove; B:
leaves; C: flower; D: young fruits; E: ripe fruits)

Jenis A. malaccensis merupakan
herba berumpun anggota dari genus
Alpinia yang ditemukan dalam kondisi

berbunga. Memiliki batang semu dengan
tinggi mencapai 2m yang berwarna hijau
muda. Daun Panjang meruncing dengan
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bunga putih majemuk yang muncul di
ujung batang berbentuk tandan (Gambar
4).

Pada penelitian ini juga ditemukan
A. coriaceum dari genus Amomum, H.
reticulata dari genus Horstedia dan P.

crocydocalyx dari genus Plagiostachys.
Belum  banyak informasi  yang
dipublikasikan mengenai jenis tanaman
anggota dari ketiga genus ini beserta
pemanfaatannya (Mohamad and Kalu,

Gambar 5. Amomum coriaceum R.M. Sm. (A: rumpun; B: daun; C: bunga;
(Amomum coriaceum R.M. Sm. (A: grove; B: leaves; C: flower)

Gambar 6. Hornstedtia reticulata (K. Schum.) K.Schum (A: rumpun; B: daun; C:
bunga (Hornstedtia reticulata (K. Schum.) K.Schum. (A: grove; B: leaves;

C: flower)

A. coriaceum hanya ditemukan di
jalur B yang memiliki kondisi hutan
dengan tajuk setengah terbuka dan tanah
yang sedikit berlumpur dan berair. Pada
jenis A. coriaceum ditemukan bunga
yang menjadi karakteristik pencirinya
(Gambar 5). Bunga malai dengan warna
putih yang muncul dari rimpang yang
mencuat di atas permukan tanah
(Erwinsyah et al., 2022).

H. reticulata ditemukan di 3 jalur
pengamatan, yaitu di jalur A, B dan E.
jalur ditemukannya jenis ini memiliki
kondisi hutan dengan tajuk yang
setengah terbuka hingga terbuka. Diduga
H. reticulata menyukai kondisi tempat
tumbuh yang memiliki intensitas
matahari yang cukup (Gambar 6). Hasil
penelitian ini  didukung oleh hasil
penelitian (Sepito et al., 2019) pada
jenis yang sama di Gunung Bawang
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Kabupaten Bengkayang. Tanaman yang
secara local dikenal dengan nama
senggang ini digunakan sebagai obat
tradisional. Didalam masyarakat iban,

A

Gambar 7. Plagiostachys crocydocalyx (K.Schum.) B.I.Burtt & R.M.Sm (A:
rumpun; B: daun; C: bunga; D: buah (Hornstedtia reticulata (K. Schum.)
K.Schum. (A: grove; B: leaves; C: flower; D: fruits)

P. crocydocalyx ditemukan hanya di
jalur A, di lokasi yang tajuknya terbuka
dan mendapatkan sinar matahari yang
cukup. Hasil serupa juga dilaporkan oleh
(Sepito et al., 2019), di Gunung Bawang
Kabupaten Bengkayang ditemukan jenis
yang sama yang tumbuh di daerah cukup
terbuka yaitu hutan sekunder muda.

Hasil pengamatan dilapangan
mendapatkan bunga dan buah yang
selanjutnya digunakan sebagai
karakteristik dalam

mengindentifikasinya. Daun dari P.
cracydocalyx memanjang dan lebar
dengan warna hijau dan pangkal daun
yang meruncing (Gambar 7). Memiliki
bunga yang khas dengan tumbuh di
tengah batang. Buah tersusun dalam
tandan yang berwarna hijau kecoklatan.
Tanaman ini secara local dimanfaatkan
oleh Masyarakat di Desa Suka Maju dan
Tamao Kabupaten Kapuas Hulu sebagai
bahan pangan local (Purwayantie and
Suryadi, 2020). Berdasarkan hasil

digunakan  sebagai  bahan  untuk
kerajinan.  Daunnya yang lebar
digunakan untuk anyaman seperti tikar
(Dewi et al., 2016).

penelitian diperoleh bahwa di taman
wisata alam Baning kota Sintang
memiliki potensi keanekaragaman jenis
tumbuhan dari famili Zingiberaceae.
Tumbuhan dari famili ini memerlukan
sinar matahari dengan intensitas yang
cukup, hal ini dibuktikan dengan
ditemukannya lebih banyak jenis dan
individu  tumbuhan  dari  famili
Zingiberaceae pada jalur A dan B yang
memiliki kondisi lokasi pengamatan
yaitu hutan dengan tajuk terbuka dan
setengah terbuka serta menyukai tanah
dengan kondisi yang tanah yang kering
hingga yang berlumpur dan berair.

KESIMPULAN

Ditemukan sebanyak 8 jenis tumbuhan
dari famili Zingiberaceae yang termasuk
kedalam 5 genus yaitu Alpinia, Amomum,
Etlingera, Hornstedia dan Plagiostachys.
Jalur A dan B yang memiliki kondisi hutan
dengan tajuk terbuka dan setengah
terbuka serta menyukai tanah dengan
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kondisi yang tanah yang kering hingga
yang berlumpur dan berair merupakan
jalur yang paling banyak ditemukannya
tumbuhan famili ini. Genus yang paling
banyak ditemukan adalah Etlingera
dengan jumlah jenis 3 (37,5%) dan
individu 29 (70,73%). Jenis yang paling
banyak ditemukan adalah E. coccineaE.
nasuta yang ditemukan pada semua jalur
pengamatan.
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